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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh metode pembelajaran aktif terhadap motivasi 

dan hasil belajar matematika siswa di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 7 Kerici. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan desain pretest-posttest 

control group. Sampel yang digunakan terdiri dari dua kelas, yaitu kelas eksperimen yang 

menerapkan metode pembelajaran aktif dan kelas kontrol yang menggunakan metode 

konvensional. Data dikumpulkan melalui angket motivasi belajar dan tes hasil belajar matematika. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji t untuk menentukan perbedaan efisiensi antara 

kedua metode. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang diajarkan dengan metode 

pembelajaran aktif memiliki motivasi belajar yang lebih tinggi dan hasil belajar matematika yang 

lebih baik dibandingkan dengan siswa yang diajarkan dengan metode konvensional. Temuan ini 

menunjukkan pentingnya penerapan metode pembelajaran aktif dalam meningkatkan motivasi dan 

hasil belajar siswa. Rekomendasi diberikan untuk implementasi lebih lanjut dari metode ini dalam 

kurikulum pembelajaran matematika di sekolah. 

 

Kata Kunci : Metode Pembelajaran Aktif, Motivasi Belajar, Hasil Belajar Matematika, Kuasi 

Eksperimen, Sekolah Menengah Pertama 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan matematika memiliki peranan yang sangat penting dalam pembentukan 

keterampilan berpikir kritis dan analitis siswa. Di era globalisasi dan perkembangan teknologi 

informasi yang cepat, kemampuan matematika menjadi salah satu keterampilan dasar yang 

diperlukan untuk menghadapi tantangan masa depan. Namun, realitas di lapangan menunjukkan 

bahwa banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep matematika, yang 

sering kali berujung pada penurunan motivasi belajar dan hasil akademis yang memadai. Amri, S. 

(2015) 

Metode pembelajaran yang digunakan dalam proses pengajaran matematika sangat 

mempengaruhi motivasi dan hasil belajar siswa. Pembelajaran konvensional yang berfokus pada 

pengajaran dari guru dan penerimaan informasi secara pasif sering kali tidak cukup untuk 

membangkitkan minat siswa dalam belajar. Sebaliknya, metode pembelajaran aktif, yang 

mendorong keterlibatan siswa dalam proses belajar melalui diskusi, kolaborasi, dan eksplorasi, 

diharapkan dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa serta hasil belajar mereka. 

Arikunto, S. (2006). 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran 

aktif dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di berbagai disiplin ilmu, termasuk matematika. 

Namun, masih diperlukan penelitian lebih lanjut untuk secara spesifik menganalisis pengaruh 

metode ini terhadap motivasi dan hasil belajar matematika siswa di tingkat menengah. Harmin, 

M., & Toth, M. (2012).   Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh 

penerapan metode pembelajaran aktif terhadap motivasi dan hasil belajar siswa di SMP Negeri 1 

Jakarta, serta memberikan rekomendasi bagi praktisi pendidikan dalam merancang pembelajaran 

yang lebih efektif. 

 

METODE 

 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuasi eksperimen dengan desain pretest-posttest 

control group. Desain ini dipilih untuk mengidentifikasi pengaruh metode pembelajaran aktif 

terhadap motivasi dan hasil belajar siswa secara lebih mendalam. Silberman, M. L. (1996) 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di SMP Negeri 1 Jakarta. Sampel 

penelitian diambil secara purposive dari dua kelas yang memiliki karakteristik serupa. Kelas A 

dijadikan sebagai kelompok eksperimen yang menerapkan metode pembelajaran aktif, sedangkan 

kelas B dijadikan sebagai kelompok kontrol yang menggunakan metode pembelajaran 

konvensional. Silberman, M. L. (2013) 

Instrumentasi 

1. Angket Motivasi Belajar: Angket ini dirancang untuk mengukur tingkat motivasi belajar 

siswa. Angket terdiri dari 20 butir pertanyaan yang menggunakan skala Likert dari 1 

(sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju). Lestari, P. D., & Rahayu, S. (2019) 

2. Tes Hasil Belajar Matematika: Tes ini terdiri dari 20 soal yang mengukur pemahaman 

siswa terhadap materi yang diajarkan. Tes dilakukan sebelum dan setelah pembelajaran 

(pretest dan posttest). Lestari, P. D., & Rahayu, S. (2019) 
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Prosedur 

1. Persiapan: Sebelum pelaksanaan penelitian, peneliti melakukan sosialisasi kepada guru 

dan orang tua mengenai tujuan dan manfaat penelitian. Rakhmat, J. (2018). 

2. Pelaksanaan: Kelas eksperimen diajarkan menggunakan metode pembelajaran aktif 

selama enam minggu, sementara kelas kontrol melanjutkan dengan metode konvensional. 

Setiap sesi pembelajaran difokuskan pada materi yang sama. Priyanto, H., & Utami, S. 

(2020). 

3. Pengumpulan Data: Angket motivasi belajar dan tes hasil belajar diberikan sebelum 

(pretest) dan sesudah (posttest) intervensi berlangsung untuk mengukur perubahan. Baird, 

A., & Ewing, A. (2017). 

Analisis Data 

Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan uji t untuk mengetahui perbedaan 

signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Uji t dilakukan terhadap hasil skor 

motivasi dan hasil belajar siswa, dengan tingkat signifikansi yang ditetapkan pada α = 0,05. 

Nurlaela, N. (2021). 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

1. Hasil Analisis Motivasi Belajar 

Setelah melakukan analisis data, diperoleh rata-rata skor motivasi belajar siswa di kelas 

eksperimen adalah 78,5, sedangkan di kelas kontrol hanya 65,2. Uji t menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok (t = 5,43; p < 0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa metode pembelajaran aktif berpengaruh positif terhadap motivasi 

belajar siswa. 

2. Hasil Tes Belajar Matematika 

Skor rata-rata hasil belajar matematika untuk kelas eksperimen adalah 85,4, sedangkan 

untuk kelas kontrol adalah 72,1. Uji t juga menunjukkan perbedaan signifikan antara kedua 

kelompok (t = 6,21; p < 0,05). Ini menandakan bahwa penerapan metode pembelajaran 

aktif memberikan dampak yang signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa. 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

metode pembelajaran aktif dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Metode ini tidak 

hanya mendorong siswa untuk lebih terlibat dalam proses belajar, tetapi juga menciptakan suasana 

belajar yang lebih menyenangkan dan interaktif. 

Peningkatan motivasi belajar siswa di kelas eksperimen mungkin disebabkan oleh 

kemampuan metode pembelajaran aktif untuk mendorong partisipasi, diskusi, dan kolaborasi antar 

siswa. Dalam suasana belajar yang aktif, siswa merasa lebih dihargai dan termotivasi untuk 

berkontribusi, sehingga meningkatkan minat mereka dalam mempelajari matematika. 

Dari segi hasil belajar, siswa di kelas eksperimen menunjukkan pemahaman yang lebih 

baik terhadap konsep-konsep matematika yang diajarkan. Pembelajaran aktif yang melibatkan 

penyelesaian masalah, studi kasus, dan kegiatan kelompok memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk menerapkan konsep yang dipelajari secara langsung. Hal ini berkontribusi pada penyerapan 

materi yang lebih baik dan penguatan keterampilan berpikir kritis siswa. 
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Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan urgensi untuk mengintegrasikan 

metode pembelajaran aktif dalam kurikulum pendidikan matematika di sekolah. Implementasi 

metode ini tidak hanya dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa, tetapi juga 

membekali mereka dengan keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan pendidikan 

di masa depan. 

 

KESIMPULAN 

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran aktif memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap motivasi dan hasil belajar matematika siswa di SMP Negeri 1 

Jakarta. Hasil analisis menunjukkan bahwa siswa yang diajar dengan metode pembelajaran aktif 

memiliki motivasi belajar yang lebih tinggi dan mencapai hasil belajar matematika yang lebih baik 

dibandingkan dengan siswa yang diajar dengan metode konvensional. 

Dari temuan ini, dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran aktif tidak hanya 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar, tetapi juga memperkuat pemahaman 

konsep matematika yang diajarkan. Oleh karena itu, disarankan agar guru dan praktisi pendidikan 

mempertimbangkan penerapan metode pembelajaran aktif dalam kurikulum pendidikan 

matematika untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa secara efektif. 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan wawasan penting bagi pengembangan 

strategi pembelajaran yang lebih inovatif dan responsif di dalam kelas, serta menegaskan 

pentingnya metode interaktif dalam pendidikan matematika. 
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